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ABSTRACT
This study aims to analyze the development and institutional strengthening of UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) through local policies in Kutai Kartanegara Regency. The research is grounded in various initiatives implemented by the local government, including business coaching, financial support, marketing assistance, and promotional events such as the Kukar Land Festival. A mixed-methods approach was applied, incorporating literature review, stakeholder coordination, focus group discussions (FGDs), in-depth interviews, surveys, and field observations. Data analysis was conducted using both qualitative and quantitative methods to generate practical and targeted policy recommendations.
The findings indicate that the development of UMKM in Kutai Kartanegara still faces several obstacles, including low levels of innovation adoption, weak community support, and limited use of digital technologies. The study evaluates the effectiveness of current local government policies and formulates strategic recommendations that are both technical and practical. Achieving sustainability and competitiveness of UMKM requires strong collaboration among government bodies, UMKM actors, associations, and other relevant stakeholders. The implementation of these recommendations is expected to optimize existing policies, foster innovation, and strengthen the competitiveness of UMKM at both local and national levels.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan dan penguatan kelembagaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui kebijakan lokal di Kabupaten Kutai Kartanegara. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada berbagai inisiatif yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah, seperti program pembinaan, fasilitasi pendanaan, dukungan pemasaran, serta penyelenggaraan event promosi seperti Kukar Land Festival. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang mencakup studi literatur, koordinasi dengan pemangku kepentingan, diskusi kelompok terarah (FGD), wawancara mendalam, survei, dan observasi lapangan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang aplikatif dan tepat sasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan UMKM di Kabupaten Kutai Kartanegara masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain rendahnya tingkat adopsi inovasi, lemahnya dukungan komunitas, serta terbatasnya pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah daerah dan merumuskan rekomendasi strategis yang bersifat teknis maupun praktis. Untuk mencapai keberlanjutan dan peningkatan daya saing UMKM, dibutuhkan kolaborasi yang sinergis antara pemerintah daerah, pelaku UMKM, asosiasi, serta pemangku kepentingan lainnya. Implementasi rekomendasi yang dihasilkan diharapkan mampu mengoptimalkan kebijakan yang telah ada, mendorong inovasi, dan memperkuat daya saing UMKM baik di tingkat lokal maupun nasional.

Kata kunci: UMKM, kelembagaan, kebijakan lokal, inovasi, Kutai Kartanegara, daya saing, kolaborasi




PENDAHULUAN
Kabupaten Kutai Kartanegara telah menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui berbagai kebijakan lokal. Inisiatif seperti pembinaan UMKM, penyediaan pendanaan, dan bantuan pemasaran telah diimplementasikan untuk meningkatkan keterampilan serta kapasitas para pelaku usaha kecil. Salah satu bukti nyata dari upaya tersebut adalah penyelenggaraan Kukar Land Festival, yang tidak hanya menjadi ajang hiburan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi UMKM lokal dengan meningkatkan eksposur dan penjualan produk mereka (Diskominfo Kukar, 2023). Namun, di balik berbagai upaya tersebut, masih terdapat tantangan signifikan terkait keberlanjutan UMKM di Kutai Kartanegara.
Banyak pelaku usaha kecil menghadapi	kesulitan	dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh UMKM di Kutai Kartanegara adalah ketidakmampuan untuk bersaing dan bertahan dalam jangka panjang, terutama karena lemahnya adopsi inovasi dan dukungan pemerintah yang bersifat parsial. Berdasarkan temuan, UMKM di daerah ini cenderung menjalankan usaha sebagai pekerjaan sampingan dan kurang memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kebijakan yang ada saat ini belum sepenuhnya mampu mendukung pengembangan UMKM, terutama dalam hal membentuk usaha berbasis komunitas dan memperkuat kolaborasi antar pelaku usaha.

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh UMKM di Kutai Kartanegara adalah ketidakmampuan untuk bersaing dan bertahan dalam jangka panjang, terutama karena lemahnya adopsi inovasi dan dukungan pemerintah yang bersifat parsial. Berdasarkan temuan, UMKM di daerah ini cenderung menjalankan usaha sebagai pekerjaan sampingan dan kurang memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kebijakan yang ada saat ini belum sepenuhnya mampu mendukung pengembangan UMKM, terutama dalam hal membentuk usaha berbasis komunitas dan memperkuat kolaborasi antar pelaku usaha. Dalam konteks ini, sejumlah penelitian memperkuat temuan tersebut. Misalnya, studi oleh (Istamarina et al., 2025) mengungkap bahwa inovasi dan pemanfaatan teknologi digital merupakan kunci dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM, terutama di era transformasi digital saat ini. Sementara itu, (Herliana & Siregar, 2025) menekankan pentingnya akses permodalan dan literasi keuangan yang memadai dalam menunjang daya saing dan keberlangsungan usaha mikro di wilayah lokal.
Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh UMKM di Kutai Kartanegara adalah ketidakmampuan untuk bersaing dan bertahan dalam jangka panjang, terutama karena lemahnya adopsi inovasi dan dukungan pemerintah yang bersifat parsial. Berdasarkan temuan, UMKM di daerah ini cenderung menjalankan usaha sebagai pekerjaan sampingan dan kurang memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kebijakan yang ada saat ini belum sepenuhnya mampu mendukung pengembangan UMKM, terutama dalam hal membentuk usaha berbasis komunitas

dan memperkuat kolaborasi antar pelaku usaha. Dalam konteks ini, sejumlah penelitian memperkuat temuan tersebut. Misalnya, studi oleh (Nawawi et al., 2023) menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Selain itu, program Inovasi Dagang Kemitraan (I- DAMAN) yang diluncurkan oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara bertujuan untuk menyinergikan peran pemerintah, akademisi, dan swasta dalam melakukan pembinaan, pemberdayaan, dan pengembangan UMKM serta penyediaan akses bagi sumber daya produktif yang diperlukan. Lebih lanjut, faktor	kelembagaan		seperti pendampingan usaha dan penguatan komunitas juga berperan penting. Penelitian oleh (Ria & Digdowiseiso, 2023) menunjukkan bahwa keberadaan pendampingan yang terstruktur mampu meningkatkan keberlanjutan UMKM dan berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Di sisi lain, implementasi sistem informasi akuntansi berbasis digital sebagaimana dijelaskan oleh (Salsabila et al., 2024) dapat memperbaiki kinerja dan efisiensi operasional		UMKM,	sehingga mempermudah pengelolaan usaha secara profesional. Tidak kalah penting, aspek modal sosial, seperti jaringan dan kepercayaan antar pelaku usaha, sebagaimana diteliti oleh (Engracia et al., 2022) juga menjadi fondasi yang berkontribusi terhadap daya tahan UMKM dalam menghadapi tantangan pasar.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan dalam mendukung pengembangan dan penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Kutai Kartanegara, serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang dapat  mengoptimalkan  efektivitas  dan

keberlanjutan program-program tersebut. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang menyebabkan UMKM di daerah ini belum berkembang secara optimal. Beberapa faktor yang menjadi fokus meliputi rendahnya tingkat adopsi inovasi, kurangnya dukungan komunitas, serta terbatasnya penggunaan teknologi digital dalam proses produksi maupun pemasaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan, 2023) yang menyebutkan bahwa digitalisasi dan pembinaan manajerial menjadi tantangan utama dalam penguatan UMKM lokal.
Lebih lanjut, efektivitas kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung keberlanjutan UMKM juga akan dinilai, terutama yang berkaitan dengan pembinaan, pelatihan, dan dukungan pemasaran. Banyak kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan spesifik pelaku UMKM. Beberapa program pengembangan UMKM berbasis rumah masih bersifat umum dan tidak mempertimbangkan karakteristik lokal pelaku usaha (Tyas et al., 2020). Selain itu, studi oleh Lailatul Fitria & Nawangsih, (2023) juga menemukan bahwa pengembangan UMKM yang berbasis industri kreatif dan kearifan lokal dapat diperkuat melalui peran aktif Dekranasda dan dukungan promosi yang terstruktur
Sebagai tindak lanjut dari evaluasi tersebut, penelitian ini akan mengusulkan kebijakan yang lebih tepat sasaran, termasuk program pelatihan yang fokus pada pengembangan usaha berbasis komunitas dan integrasi teknologi digital. Pendekatan ini dianggap penting dalam memperkuat kapasitas pelaku UMKM agar mampu bersaing di era ekonomi digital. Penelitian oleh Hanif et al., (2022) membuktikan bahwa program sertifikasi

halal dan pelatihan digital yang diberikan oleh pemerintah daerah mampu meningkatkan kepercayaan pasar dan profesionalisme pelaku UMKM di Surakarta Dalam hal ini, Wijaya et al., (2021) menekankan pentingnya pemetaan klaster UMKM agar pengembangan ekonomi lokal dapat terintegrasi secara sistematis dengan dukungan kebijakan yang tepat sasaran. Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan dan pendekatan yang telah dilakukan, serta mengidentifikasi celah yang	menyebabkan	kurangnya keberlanjutan   dalam   pengembangan
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kutai Kartanegara pada Februari hingga Juni 2024, dengan fokus pada berbagai sektor UMKM. Pendekatan yang digunakan adalah mix method (metode campuran), yaitu kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei terhadap pelaku UMKM sebagai populasi utama. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara mendalam dengan stakeholder, termasuk perwakilan UMKM, pemerintah daerah, dan lembaga pendukung usaha. Wawancara dilakukan dengan informan kunci seperti pemilik UMKM, pengambil kebijakan, dan pakar, guna menggali pandangan tentang efektivitas	program	penguatan kelembagaan UMKM.
Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif, dilengkapi dengan analisis SWOT untuk mengevaluasi peran sosial dan kebijakan pemerintah. Untuk data kuantitatif,  digunakan  analisis  statistik

UMKM di Kutai Kartanegara. Dengan menganalisis kebijakan yang ada dan dampaknya terhadap UMKM, diharapkan dapat diberikan rekomendasi yang memperkuat kelembagaan UMKM serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Signifikansi dari studi ini terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan wawasan yang dapat membantu pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif, yang tidak hanya mendukung pertumbuhan UMKM saat ini tetapi juga memastikan kelangsungan usaha mereka di masa depan.
deskriptif dan inferensial dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) guna menguji pengaruh kinerja pasar, orientasi pasar, dan dukungan pemerintah terhadap inovasi dan kinerja UMKM. Seluruh data dianalisis secara triangulatif untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi & UMKM Kabupaten Kutai Kartanegara, terdapat sekitar 66 ribu UMKM terdaftar. Namun, sebagian besar sudah tidak aktif sehingga proses pengambilan sampel dilakukan dengan metode kuota per area (desa atau kelurahan). Dua pelaku UMKM dari setiap area dipilih untuk pengisian kuesioner. Dari 80 kuesioner yang dikumpulkan, hanya 77 yang valid untuk pengujian lebih lanjut. Pengolahan data menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif mencakup jenis kelamin pelaku dan lama usaha UMKM. Analisis inferensial meliputi uji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis.
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Gambar 1. Jenis kelamin pelaku UMKM
Sumber : Data Primer diolah, 2024


Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 1, terlihat bahwa mayoritas pelaku UMKM di Kabupaten Kutai Kartanegara adalah perempuan, dengan jumlah sebanyak 54 orang (sekitar 70%) dari total responden. Sementara itu, jumlah pelaku UMKM laki-laki tercatat sebanyak 23 orang (sekitar 30%). Hal ini menunjukkan  bahwa  sektor  UMKM  di

Kutai Kartanegara didominasi oleh perempuan, yang umumnya menjalankan usaha sebagai sumber pendapatan sampingan, sesuai dengan temuan lapangan yang menyatakan banyak pelaku UMKM adalah ibu rumah tangga yang mencari tambahan penghasilan.
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Gambar 2. Lama usaha UMKM
Sumber: Data Primer diolah, 2024


Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menjalankan usaha mereka dalam jangka waktu lebih dari 3 tahun, dengan jumlah
48 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki pengalaman yang cukup lama dalam mengelola usaha mereka, meskipun tingkat inovasi dan adopsi teknologi masih rendah. Sebanyak 16 pelaku UMKM telah menjalankan usaha

selama 1-2 tahun, dan 11 pelaku menjalankan usaha selama lebih dari 2-3 tahun. Sedangkan, hanya 2 pelaku UMKM yang memiliki usaha yang baru berjalan kurang dari 1 tahun.

Analisis Kuantitatif
Analisis Validitas pada Indikator Variabel
Sub	bab	ini	akan	membahas tentang	nilai	validitas	untuk	setiap

indikator pada variabel X1 (Market Orientation), X2 (Dynamic Capabilities), X3 (Social Support), X4 (Dukungan Pemerintah) , Y1 (Innovation), dan Y2 (Market Performance) . Fokusnya adalah untuk mengevaluasi validitas konvergen indikator-indikator	tersebut	dan mengidentifikasi indikator yang tidak memenuhi kriteria validitas.
Tabel validitas menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel laten (X1, X2, X3, X4, Y1, dan Y2) memiliki nilai loading yang bervariasi. Untuk memenuhi validitas konvergen, nilai loading idealnya
>0,7. Pada variabel X1, indikator X1.4

(0,542) dan X1.5 (0,603) tidak memenuhi kriteria tersebut. X2 juga menunjukkan kelemahan pada X2.2 (0,111) dan X2.5 (0,567), terutama X2.2 yang sangat rendah. Variabel X3 memiliki tiga indikator bermasalah: X3.1 (0,222), X3.2 (0,520),
dan X3.5 (0,674). Sebaliknya, X4 dan Y2 menunjukkan validitas konvergen yang baik dengan seluruh indikator di atas 0,7. Y1 hanya memiliki satu indikator lemah, yaitu Y1.3 (0,564), yang perlu ditinjau kembali. Sebagaimana tabel 1 berikut ini.




[image: ]Tabel 1. Pengujian Validitas


Evaluasi	Reliabilitas	Konstruksi (Construct Reliability)
Sub bab ini akan membahas hasil perhitungan reliabilitas konstruksi untuk setiap  variabel  laten  berdasarkan nilai

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Fokus pada penilaian reliabilitas untuk memastikan konsistensi antar indikator dalam mengukur variabel laten masing-masing.

Tabel 2. Construct Reliability
[image: ]

Tabel Construct Reliability menunjukkan bahwa semua variabel laten memiliki reliabilitas yang memadai, dengan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,7. Variabel X1 (α = 0,713; CR = 0,808), X2 (α = 0,704; CR = 0,713), dan X3 (α =
0,708; CR = 0,728) tergolong reliabel, meskipun beberapa indikator dengan loading rendah, khususnya pada X2 dan X3, perlu ditinjau. Variabel X4 menunjukkan reliabilitas sangat baik (α =

0,928;	CR	=	0,946),	menandakan konsistensi antar indikator. Variabel Y1 (α
= 0,731; CR = 0,814) dan Y2 (α = 0,741;
CR = 0,833) juga memiliki reliabilitas yang baik.

Path Coefficients (Koefisien Jalur)
Pada tabel Path Coefficients, terlihat bagaimana variabel-variabel laten memengaruhi satu sama lain dalam model struktural. Berikut beberapa penjelasan untuk masingmasing koefisien:

Tabel 3. Pengujian Hipotesis
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X1 dan X2 memiliki pengaruh sangat kecil terhadap Y1 (koefisien masing-masing 0,010 dan 0,068). Sebaliknya, X4 menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Y1 (koefisien 0,370). Sementara itu, Y1 berpengaruh kuat terhadap Y2 (koefisien 0,461), menandakan peran mediasi yang penting dalam meningkatkan kinerja akhir UMKM.


Specific Indirect Effects (Efek Tidak Langsung Spesifik)
Pada tabel Specific Indirect Effects, dapat dilihat pengaruh tidak langsung dari variabel-variabel laten yang dimediasi oleh Y1 untuk memengaruhi Y2. Berikut beberapa temuan utama:

[image: Sebuah gambar berisi teks, cuplikan layar, Font, nomor  Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]Tabel 4. Pengujian Hubungan Tidak Langsung


X1 -> Y1 -> Y2 memiliki efek tidak langsung yang sangat kecil, sebesar 0,005. menguatkan hasil dari path coefficients bahwa variabel X1 tidak terlalu

berpengaruh dalam memengaruhi Y1 maupun Y2. X2 -> Y1 -> Y2 memiliki efek tidak langsung sebesar 0,027, yang juga relatif kecil. X4 -> Y1 -> Y2 menunjukkan

efek tidak langsung yang lebih besar, yaitu 0,171. Ini menunjukkan bahwa variabel X4 memengaruhi Y2 secara tidak langsung melalui Y1, dan efek ini cukup signifikan.
R Square (Koefisien Determinasi)

Tabel R Square memberikan informasi tentang seberapa besar variasi yang dijelaskan oleh model untuk variabel dependen Y1 dan Y2:

Tabel 5. Pengujian Determinasi
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Nilai R² sebesar 0,516 pada Y1 menunjukkan bahwa model cukup kuat dalam menjelaskan variabel tersebut, sementara R² sebesar 0,283 pada Y2 mengindikasikan prediksi yang moderat, terutama melalui peran mediasi Y1.
Analisis SWOT IFAS dan EFAS
Untuk merumuskan strategi penguatan UMKM di Kabupaten Kutai Kartanegara,  dilakukan  analisis  faktor

internal dan eksternal menggunakan tabel IFAS dan EFAS. Tabel IFAS mencakup kekuatan dan kelemahan internal yang dinilai berdasarkan bobot dan rating. Skala rating digunakan untuk mengukur tingkat kekuatan (1–4) dan kelemahan (1– 4, dengan angka terbalik), sehingga memungkinkan identifikasi prioritas strategis berdasarkan pengaruh masing- masing faktor terhadap pengembangan UMKM.


Tabel 6. Matrik IFAS
	No.
	Uraian Faktor-Faktor SWOT
	Bobot
	Rating
	Skor

	
	Kekuatan
	
	
	

	
	Produk Berbasis Budaya lokal
	0,15
	4
	0,6

	
	Dominasi Perempuan dalam UMKM
	0,1
	3
	0,3

	A
	Inovasi dan adaptasi produk
	0,12
	3
	0,36

	
	Sumber Daya Alam yang melimpah
	0,08
	3
	0,24

	
	Komunitas dan Keterlibatan sosial
	0,05
	2
	0,1

	
	Total Kekuatan
	
	
	1,6

	
	Kelemahan
	
	
	

	
	Keterbatasan pemasaran digital
	0,12
	1
	0,12

	
	Akses permodalan terbatas
	0,1
	1
	0,1

	
	Kebijakan dan dukungan pemerintah yang belum optimal
	0,08
	2
	0,16

	B
	
	
	
	

	
	Insfrastruktur dan fasilitas kurang memadai
	0,1
	1
	0,1

	
	Data UMKM yang tidak akurat
	0,05
	2
	0,1

	
	Kurangnya pelatihan lanjutan dan SDM berkualitas
	0,05
	2
	0,1

	
	Total Kelemahan
	
	
	0,68

	
	Skor Total
	
	
	2,28




Skor	total	IFAS	sebesar	2,28 menunjukkan bahwa kekuatan UMKM di

Kutai Kartanegara lebih dominan daripada kelemahannya, meskipun masih berada

pada level moderat, sehingga perbaikan	internal tetap diperlukan.
Tabel 7. Matrik EFAS
	No.
	Uraian Faktor-Faktor SWOT
	Bobot
	Rating
	Skor

	
	Kekuatan
	
	
	

	
	Pasar internasional dan Ekspor
	0,15
	4
	0,6

	
	Dukungan kebijakan pemerintah
	0,12
	3
	0,36

	
	Perkembangan teknologi dan digitalisasi
	0,1
	3
	0,3

	A
	Kolaborasi dan Kemitraan
	0,08
	3
	0,24

	
	Potensi wisata budaya da ekowisata
	0,05
	2
	0,1

	
	Perhatian pada produk ramah lingkungan
	0,05
	3
	0,15

	
	Total Kekuatan
	
	
	1,75

	
	Kelemahan
	
	
	

	
	Persingan yang tidak adil
	0,15
	1
	0,15

	
	Perubahan kebijakan yang tidak konsisten
	0,1
	2
	0,2

	B
	Dampak ekonomi pasca pandemi
	0,1
	2
	0,2

	
	Kesenjangan teknologi
	0,05
	2
	0,1

	
	regulasi dan kepatuhan
	0,05
	2
	0,1

	
	Total Kelemahan
	
	
	0,75

	
	Total Skor Kekuatan – Kelemahan
	
	
	2,5




Skor EFAS sebesar 2,50 menunjukkan bahwa UMKM di Kutai Kartanegara memiliki peluang eksternal yang cukup besar. Karena skor ini lebih tinggi dari IFAS (2,28), strategi yang tepat adalah strategi pertumbuhan (growth), dengan   fokus   pada   peningkatan

kapasitas, inovasi, dan pemanfaatan teknologi untuk memanfaatkan peluang dan	memperkuat	kekuatan internal.Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat dirumuskan grand strategi sebagaimana tabel berikut :

Tabel 8. Matrik SWOT
	
	Opportunities (Peluang)
	Threats (Ancaman)

	Strengths (Kekuatan)
	Strategi SO
	Strategi ST

	
	1. Ekspansi Pasar Internasional melalui Produk Budaya Lokal
	1. Penguatan Komunitas untuk Menghadapi Persaingan Tidak Adil

	
	a. Memanfaatkan keunikan produk budaya untuk menembus pasar global (O1, S1).
	a.		Membentuk asosiasi UMKM untuk memperkuat posisi tawar (T1, S5).

	
	b.	Mengikuti pameran internasional dan memanfaatkan dukungan pemerintah untuk ekspor (O1, O2, S1, S3).
	
b.	Mengadvokasi kebijakan yang adil (T2, S5).

	
	2. Digitalisasi Pemasaran Produk Unggulan
	2. Diversifikasi Produk untuk Mengatasi Dampak Ekonomi

	
	a. Menggunakan inovasi dan adaptasi produk untuk pemasaran   digital   (O3,
S3).
	a. Menggunakan inovasi produk untuk menyesuaikan dengan permintaan pasar (T3, S3).



	
	b. Melibatkan perempuan dalam pemasaran online (O3, S2).
	b.	Memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah untuk diversifikasi (T3, S4).

	
	3. Kolaborasi dengan Akademisi dan Swasta
	3. Pemanfaatan Budaya Lokal untuk Menarik Wisatawan

	
	a. Mengembangkan produk baru melalui kerjasama (O4, S3).
	a.	Mengintegrasikan produk budaya dalam paket wisata (T3,S1).

	
	a. Meningkatkan kapasitas melalui pelatihan bersama (O4, S5).
	b.	Menarik wisatawan lokal untuk meningkatkan penjualan (T3, S1,S5).

	Weaknesses (Kelemahan)
	Strategi WO
	Strategi WT

	
	1. Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital melalui Pelatihan
	1. Perbaikan Data dan Pemetaan untuk Menghadapi Kebijakan yang Tidak Konsisten

	
	a. Memanfaatkan program pemerintahuntuk pelatihan digital (O2, O3, W1).
	a. Memutakhirkan data UMKM untuk perencanaan yang lebih baik (T2, W5).

	
	b. Mengadakan workshop pemasaran online dengan kerjasama akademisi (O4, W1, W6)
	b. Menggunakan data akurat untuk advokasi kebijakan (T2, W3).

	
	2. Akses Permodalan melalui Dukungan Kebijakan
	2. Peningkatan Kualitas SDM untuk Mengatasi Kesenjangan Teknologi

	
	a. Memanfaatkan program kredit bunga rendah (O2, W2).
	a. Pelatihan lanjutan dalam teknologi dan inovasi (T4, W6).

	
	a. Edukasi literasi keuangan melalui kerjasama dengan lembaga keuangan (O4, W2, W6).
	b. Mendorong rekrutmen pelatih yang kompeten (T4, W6).

	
	3. Pembangunan Infrastruktur dengan Dukungan Pemerintah dan Swasta
	3. Simplifikasi Proses Perizinan untuk Menghindari Regulasi yang Rumit

	
	a.	Mengajukan pembangunan UMKM Center melalui inisiatif pemerintah (O2, W4).
	a. Mengadvokasi simplifikasi proses perizinan (T5, W3).

	
	b.	Menggandeng swasta untuk investasi infrastruktur (O4, W4).
	b. Edukasi UMKM tentang
regulasi dan kepatuhan (T5, W5).




Rekomendasi Kebijakan
Untuk memuaskan kebutuhan UMKM dan meningkatkan kinerja Dinas Koperasi dan UMKM (DISKOP UKM), diperlukan rekomendasi yang bersifat teknis dan praktis. Berdasarkan masalah yang dihadapi, yaitu data UMKM yang bermasalah,  kebutuhan  spesifik  dalam

pemasaran digital, dan potensi besar dari kedekatan dengan Ibu Kota Negara (IKN) baru, berikut adalah rekomendasi yang telah diberikan.
1. Optimalisasi Kebijakan dan Program Pemerintah:
a. Pelaksanaan Sensus UMKM Terintegrasi: Menghasilkan data

akurat untuk perencanaan program yang tepat sasaran.
b. Pengembangan Program Pelatihan yang Spesifik: Fokus pada inovasi, teknologi digital, dan pembentukan usaha berbasis komunitas.
c. Pendirian UMKM Center: Menyediakan fasilitas dan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan pengembangan UMKM.
2. Peningkatan Adopsi Inovasi dan Teknologi Digital:
a. Pelatihan Pemasaran Digital yang Praktis: Menyediakan pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan UMKM.
b. Fasilitasi Akses Teknologi: Membantu	UMKM	dalam mendapatkan akses ke perangkat dan konektivitas yang diperlukan.
3. Penguatan Kolaborasi dan Dukungan Komunitas:
a. Pembentukan Asosiasi atau Kelompok UMKM: Mendorong kolaborasi untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi.
b. Program Pengembangan Usaha Berbasis Komunitas: Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mendukung UMKM lokal.
4. Evaluasi dan Pengawasan Kebijakan:
a. Penetapan KPI untuk DISKOP: Memastikan implementasi program berjalan efektif dan efisien.
b. Pengawasan oleh Asosiasi UMKM dan BAPPENDA: Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan kebijakan.
5. Pemanfaatan Potensi Kedekatan dengan IKN:
a. Menghubungkan UMKM dengan Peluang di IKN: Melalui kerjasama, promosi produk, dan penyediaan layanan pendukung.
b. Pengembangan Produk dan Layanan Spesifik untuk IKN: Menyesuaikan produk dan layanan

UMKM dengan kebutuhan pasar di IKN.

KESIMPULAN

1. Faktor-Faktor	Penghambat Pengembangan UMKM:
a. Minimnya Adopsi Inovasi dan Teknologi Digital: UMKM di Kutai Kartanegara	cenderung menjalankan usaha sebagai pekerjaan sampingan dan kurang memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap teknologi.
b. Dukungan Komunitas yang Lemah: Kolaborasi antar pelaku UMKM dan pembentukan usaha berbasis komunitas belum berkembang dengan baik. Kurangnya jaringan dan kerjasama menyebabkan UMKM sulit untuk meningkatkan skala usahanya.
c. Akses Permodalan Terbatas: Ketakutan terhadap utang dan kurangnya literasi keuangan membuat UMKM sulit mengakses sumber pembiayaan yang tersedia.
d. Data UMKM yang Tidak Akurat: Ketidakakuratan data menyebabkan kebijakan dan program yang dirancang tidak tepat sasaran, sehingga kebutuhan UMKM tidak terpenuhi dengan baik.
2. Efektivitas Kebijakan Pemerintah Daerah:
a. Kebijakan yang Belum Optimal dan Parsial: Dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan, pendanaan, dan infrastruktur belum terfokus pada kebutuhan spesifik UMKM. Program pelatihan yang ada tidak berkelanjutan dan kurang spesifik, terutama dalam hal inovasi dan teknologi digital.

b. Kurangnya	Evaluasi	dan Pengawasan: Tidak adanya mekanisme evaluasi kinerja yang efektif membuat program-program pemerintah kurang terarah dan tidak efisien dalam mencapai tujuan pengembangan UMKM.
3. Kesenjangan antara Kebijakan dan Implementasi:
a. Kebijakan Tidak Mendorong Keberlanjutan: Kebijakan yang ada belum berhasil mendorong keberlanjutan UMKM karena tidak mampu mengatasi masalah mendasar seperti minimnya adopsi inovasi, penggunaan teknologi, dan dukungan komunitas.
b. Optimalisasi Kebijakan Diperlukan: Diperlukan kebijakan yang lebih terintegrasi dan fokus pada pemberdayaan UMKM melalui inovasi, teknologi digital, dan pembentukan usaha berbasis komunitas.
4. Rekomendasi Kebijakan yang Lebih Tepat Sasaran:
a. Pelaksanaan Sensus UMKM Terintegrasi per Kecamatan: Untuk memperoleh data yang akurat dan terkini, sehingga program dan kebijakan dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata UMKM.
b. Pengembangan	Kurikulum Pelatihan yang Spesifik: Menyusun program pelatihan yang fokus pada pengembangan		inovasi, penggunaan teknologi digital, dan penguatan usaha berbasis komunitas.
c. Pendirian UMKM Center di Lokasi Strategis: Sebagai pusat aktivitas UMKM yang menyediakan fasilitas pemasaran, pelatihan, dan ruang kolaborasi.
d. Evaluasi Kinerja DISKOP melalui KPI yang diawasi oleh Asosiasi UMKM   dan   BAPPENDA:
Meningkatkan	akuntabilitas	dan

efektivitas implementasi kebijakan melalui pengawasan yang transparan.
e. Pemanfaatan Kedekatan dengan IKN: Menghubungkan UMKM dengan peluang ekonomi dari kedekatan geografis dengan Ibu Kota Negara baru untuk memperluas	pasar	dan meningkatkan daya saing.
5. Peningkatan Daya Saing UMKM:
a. Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital: Melalui pelatihan dan pendampingan yang spesifik, UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan kinerja usaha.
b. Pembentukan Usaha Berbasis Komunitas: Mendorong kolaborasi antar pelaku UMKM untuk saling berbagi sumber daya dan pengetahuan, sehingga mampu bersaing dalam skala yang lebih besar.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya Untuk	mencapai	keberlanjutan	dan meningkatkan	daya	saing	UMKM, penelitian ini menyarankan agar:
1. Pemerintah memperkuat peran fasilitator melalui kebijakan yang berpihak pada pengembangan UMKM, termasuk kemudahan akses permodalan, pelatihan, serta pendampingan teknis dan manajerial secara berkelanjutan.
2. Pelaku UMKM diharapkan aktif berinovasi dan meningkatkan kualitas produk serta layanan, dengan memanfaatkan teknologi digital dan memperluas jejaring usaha.
3. Asosiasi dan lembaga pendukung UMKM perlu memperkuat fungsi advokasi, jejaring pasar, serta akses informasi  dan  pelatihan  untuk

anggotanya,	agar	daya	saing UMKM meningkat secara kolektif.
4. Stakeholder	lainnya,	termasuk
akademisi,	lembaga		keuangan, dan	sektor		swasta,	diharapkan

terlibat secara sinergis dalam mendukung ekosistem UMKM melalui kolaborasi program, riset terapan, dan kemitraan strategis.
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